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ABSTRAK  

 

M. Akbar Nafa. NIM: 2108202074, “ ANALISIS IMPLEMENTASI AKAD 

TIJARAH DAN AKAD TABARRU’ PADA  PT. ASURANSI JIWA 

SYARIAH AL-AMIN KOTA CIREBON DITINJAU DARI HUKUM 

EKONOMI SYARIAH”. 2024. 

 

Peran Asuransi Jiwa Syariah berfungsi untuk memberikan perlindungan 

finansial kepada keluarga peserta. Dalam keadaan darurat seperti kematian atau 

cacat tetap, asuransi ini menyediakan santunan bagi ahli waris, sehingga 

membantu menjaga stabilitas keuangan keluarga, terutama bagi mereka yang 

menjadi pencari nafkah utama.Salah satu prinsip utama dari asuransi jiwa syariah 

adalah ta'awun, yang berarti saling membantu antar peserta. Kontribusi yang 

dibayarkan oleh peserta digunakan untuk mendukung sesama peserta yang 

mengalami musibah, dalam hal ini akan menciptakan jaringan solidaritas 

sosial yang kuat di antara anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Akad 

Tijarah dan Akad Tabarru’ pada PT. Asuransi jiwa Syariah Al-Amin Kota Cirebon 

dan bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Implementasi Akad 

Tijarah dan Akad Tabarru’ pada PT. Asuransi jiwa Syariah Al-Amin Kota Cirebon. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan dalam penelitian ini adalah 

yuridis normatif dan yuridis empiris. Analisis data yang digunakan adalah metode 

analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan mengenai permasalahan yang diteliti 

kemudian dianalisis untuk mengetahui Implementasi Akad Tijarah dan Akad 

Tabarru’ pada PT. Asuransi jiwa Syariah Al-Amin Kota Cirebon dan Tinjauan 

Hukum ekonomi Syariah terhadap pengimplementasian kedua akad tersebut. 

Adapun hasil dari penelitian ini bahwa implementasi akad tijarah dan 

tabarru di PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin menunjukkan kesesuaian yang kuat 

dengan prinsip hukum ekonomi syariah. Akad tijarah didasarkan pada prinsip 

keadilan dan transparansi, sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis yang 

menekankan pentingnya kejujuran dalam transaksi bisnis. Akad tabarru, di sisi 

lain, menekankan nilai tolong-menolong dan solidaritas, sejalan dengan maqashid 

syariah yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan sosial. Kesesuaian ini juga 

terlihat dari penerapan regulasi syariah yang mengatur kedua akad tersebut, 

seperti Fatwa DSN-MUI No: 52/DSN-MUI/III/2006 tentang akad wakalah dan 

Fatwa DSN-MUI No. 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ pada asuransi 

syariah.  

 

Kata Kunci: Asuransi Syariah, Akad Tijarah, Akad Tabarru’, Hukum Ekonomi 

Syariah. PT. AJS Al-Amin Kota Cirebon 
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ABSTRACT 

 

M. Akbar Nafa NIM: 2108202074, “ANALYSIS IMPLEMENTATION OF 

THE TIJARAH CONTRACT AND TABARRU' CONTRACT AT PT. AL-

AMIN SHARIA LIFE INSURANCE IN CIREBON CITY IN TERMS OF 

SHARIA ECONOMIC LAW”. 2024. 

 

The role of Sharia Life Insurance serves to provide financial protection to 

the participant's family. In the event of an emergency such as death or permanent 

disability, this insurance provides compensation for the heirs, thus helping to 

maintain family financial stability, especially for those who are the main 

breadwinners. One of the main principles of Islamic life insurance is ta'awun, 

which means mutual assistance between participants. Contributions paid by 

participants are used to support fellow participants who experience calamities, in 

this case it will create a strong social solidarity network among members. 

This study aims to determine the Implementation of Tijarah Akad and 

Tabarru Akad' at PT. Al-Amin Sharia Life Insurance Cirebon City and how the 

review of Syaraian Economic Law on the Implementation of Tijarah Akad and 

Tabarru Akad' at PT. Al-Amin Sharia Life Insurance Cirebon City. The type of 

research conducted is field research and uses qualitative methods. Data collection 

techniques using interviews, observation, and documentation. The approach in this 

research is normative juridical and empirical juridical. The data analysis used is 

descriptive analysis method, which describes the problems studied and then 

analyzed to find out the Implementation of Tijarah Akad and Tabarru' Akad at PT. 

Al-Amin Sharia Life Insurance in Cirebon City and Sharia Economic Law Review 

of the implementation of the two contracts. 

The results of this study show that the implementation of tijarah and tabarru 

contracts at PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin shows strong conformity with the 

principles of Islamic economic law. The tijarah contract is based on the principles 

of justice and transparency, in accordance with the teachings of the Qur'an and 

Hadith which emphasize the importance of honesty in business transactions. The 

tabarru account, on the other hand, emphasizes the value of mutual aid and 

solidarity, in line with the maqashid sharia that aims to achieve social welfare. This 

compatibility is also evident from the implementation of sharia regulations 

governing both contracts, such as DSN-MUI Fatwa No. 52/DSN-MUI/III: 52/DSN-

MUI/III/2006 on wakalah contracts and Fatwa DSN-MUI No. 53/DSN-

MUI/III/2006 on Tabarru' Akad in Islamic insurance.  

 

Keywords: Sharia Insurance, Akad Tijarah, Akad Tabarru', Sharia Economic Law. 

AJS Al-Amin Cirebon City. 
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 الملخص 

 
وعقد التبرع في شركة التأمين على   ، "تحليل تنفيذ عقد التجارة 2108202074محمد أكبر نافع. الرقم الجامعي:  
 .2024 .شيربون من منظور القانون الاقتصادي الإسلامي الحياة الإسلامية "الامين" بمدينة

 
الحماية المالية لأسر المشاركين. في الحالات الطارئة مثل  يهدف التأمين على الحياة الإسلامي إلى توفير  

الوفاة أو العجز الدائم، يقدم التأمين دعماً مالياً للورثة، مما يساعد في الحفاظ على الاستقرار المالي للأسرة، خاصة  
مبدأ "التعاون"، الذي    إذا كان المتوفى هو المعيل الرئيسي. أحد المبادئ الأساسية في التأمين على الحياة الإسلامي هو

يعني المساعدة المتبادلة بين المشاركين. تُستخدم المساهمات المدفوعة من قبل المشاركين لدعم من يتعرضون للكوارث،  
 .مما يعزز التضامن الاجتماعي بينهم 

وعقد التبرع في شركة التأمين على الحياة الإسلامية   تهدف هذه الدراسة إلى معرفة كيفية تنفيذ عقد التجارة
شيربون، ومدى توافقهما مع القانون الاقتصادي الإسلامي. هذه الدراسة ميدانية )بحث ميداني(   "الأمين" بمدينة 

وتستخدم المنهج النوعي. تشمل تقنيات جمع البيانات: المقابلات، والملاحظة، والتوثيق. أما المنهج المتبع فهو منهج  
يلي لوصف المشاكل المدروسة ثم تحليلها لتقييم  قانوني نظري وقانوني تجريبي. تستخدم الدراسة المنهج الوصفي التحل 

 تنفيذ العقدين ومدى توافقهما مع القانون الاقتصادي الإسلامي 
أظهرت نتائج الدراسة أن تنفيذ عقد التجارة وعقد التبرع في شركة التأمين على الحياة الإسلامية "الأمين"  
يتوافق بشكل كبير مع مبادئ القانون الاقتصادي الإسلامي. يعتمد عقد التجارة على مبدأ العدالة والشفافية، وفقًا  

كد على الصدق في المعاملات التجارية. بينما يركز عقد التبرع  لتعاليم القرآن الكريم والحديث النبوي الشريف التي تؤ 
الرفاهية   تحقيق  إلى  تهدف  التي  الإسلامية  الشريعة  مقاصد  مع  يتوافق  بما  والتضامن،  المتبادلة  المساعدة  قيم  على 

هيئة المحاسبة  الاجتماعية. يتجلى هذا التوافق أيضًا في تطبيق اللوائح الشرعية التي تحكم هذين العقدين، مثل فتوى  
بشأن عقد   DSN-MUI/III/2006/52 رقم (DSN-MUI) والمراجعة للمؤسسات المالية الإسلامية 

 .بشأن عقد التبرع في التأمين الإسلامي  DSN-MUI/III/2006/53 الوكالة، وفتوى رقم
 

التأمين الإسلامي، عقد التجارة، عقد التبرع، القانون الاقتصادي الإسلامي، شركة التأمين   :الكلمات المفتاحية 
 .على الحياة الإسلامية "الأمين"، مدينة شيربون 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Persembahan ini kupersembahkan dengan penuh penghargaan kepada 

kedua orang tuaku yang telah membimbing dan memberikan semangat untuk 

penyusunan skripsi. Terimakasih kepada orang tua saya kepada Mama Asmawi dan 

Mimi saya Rokanah telah memberikan dukungan dan dorongan semangat untuk 

saya menjalani masa pendidikan hingga titik ini. Ucapan syukur kepada Allah SWT 

atas rahmat, petunjuk, dan kekuatan yang diberikan selama penulisan skripsi ini. 

Mama dan Mimi telah melalui banyak perjuangan dan rasa sakit. Tapi saya 

berjanji tidak akan membiarkan semua itu sia-sia. Saya ingin melakukan yang 

terbaik untuk setiap kepercayaan yang diberikan. Saya akan tumbuh, untuk menjadi 

yang terbaik yang saya usahakan. Pencapaian ini adalah persembahan istimewa 

saya untuk Mama dan Mimi. Segala perjuangan saya hingga titik ini saya 

persembahkan pada dua orang paling berharga dalam hidup saya. Hidup menjadi 

begitu mudah dan lancar ketika kita memiliki orang tua yang lebih memahami kita 

daripada diri kita sendiri. Terima kasih telah menjadi orang tua yang sempurna. 

Sampai kapanpun tidak akan bisa membayar ketulusan dan perjuangan kalian bisa 

mencapai di titik ini, semoga Mama dan Mimi bahagia selalu dan doakan semoga 

anakmu ini bisa sukses, aamiin ya allah. Beribu ribu terima kasih atas segala doa 

dan dukungannya, kasih sayangmu sepanjang masa. 

Untuk Kakak saya Jihan Adha terimakasih telah mendoakan dan 

mensupport, semoga teteh bisa ambil contoh hal-hal baik dan lebih giat lagi dalam 

belajar nya. Semoga kelak bisa lebih hebat dari adik mu ini. Patuh pada orang tua 

dan tidak menyia-nyiakan waktu dan kesempatan baik. Mimpi itu gratis maka 

bermimpilah yang besar disertai doa dan usaha, maka allah akan memberikan 

jalannya. 

Penulis mengucapkan terimakasih atas segala pengorbanan, nasihat dan doa 

baik yang tidak pernah berhenti kalian berikan kepadaku. Saya selamanya 

bersyukur dengan keberadaan kalian sebagai orangtua karena telah sanggup 

mengantarkan saya hingga jenjang sarjana. 
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MOTTO 

 

لِِخِرَتِكَ كَأنََّكَ تََوُْتُ غَدًا اعْمَلْ لِدُنْ يَاكَ كَأنَّك تعَِيشُ أبَدًا، وَاعْمَلْ   

“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup 

selamanya. Dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akan 

mati besok pagi.” 
HR. Ibnu Umar radiallahu ‘anhu 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin ş Es س

 syin sy es dan ye ش

 ş ad ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘– Apostrof Terbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف
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 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ̱’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ا َ Fathah A A 

ا ِ Kasrah I I 

ا ُ dammah U U 

Contoh: 

 kataba  =  كَ ت ب

سُن  hasuna =  حَ 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ا ي ْ fathah dan ya ai a dan i 

ا و ْ fathah dan wau au a dan u 
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Contoh: 

 kaifa =  كَ يْف

ق وْل َ  = qaula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas ا ىَ

 fathah dan ya I i dan garis atas يِ

 dammah dan wau Ú u dan garis atas وُ

 

Contoh: 

ا ت  māta = مَ 

مِى  ramā = ر 

قيِل َ = qila 

 yamutū = يُ مُوْت

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

هُِاِلْْ ِطف الِ ِوْض  ر  ْ = raudhah al-atfal atau raudatul atfal 
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هِ  talhah =   طُ لْح 

ة الْحِكم  ُ   = al-hikmah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

بنَا ر  َ = rabbanā 

م  nu’  ‘imā = نَعُ ِ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ْل. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu :Contoh : 

لدَِهْرِ اِ  ُ  = ad-dahru  لشَمْس اِ  ُ = asy-syamsu 

لنمَْل اِ  ُ  = an-namlu   ِلليَْل اِ  ُ = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Contoh : 

لْقم ر اِ  ُ  = al-qamaru  ا لْف قْر ُ = al-faqru 

لْغ ىْب اِ  ُ  = al-gaibu    ِلْع ىْنا ُ = al-‘ainu 
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G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ش ىْئ ٌ = syai’un   أمُِرْت ُ = umirtu 

اٍنِ َّ = inna   أ ك ل َ =  akala 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh, contoh: 

Fi ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah Qabl al-tadwin 

Al-‘Ibārāt bi umūm al-lafẓlā bi khusus al sabab. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. 
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Contoh: 

سُوْل ِالْرَ  مَد ِ اِمُح  م  و  ِّ  = Wa ma Muhammad illa rasul 

ِِالْع ال مِىْن ب  ِِر  مْدُِلِلَّ ا لْح  َ = Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata 

lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh : 

مِىْعِ  ِِاِلْْ مْرُِج   Lillahi al-amru jami’an = لِلّ ِ

لِىْمِ ِش ىْئِع  اَللَُِّبكُِل ِ  Lillahi al-amru jami’an = و 

 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (prasa nominal), ditranliterasi 

tanpa huruf hamzah, contoh: 

دِيناُالله ِ : dinullāh 

 billāh : بِِاالله

Adapun ta marbū’tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t), contoh: 

ةِالله حْم  همُْفِر  ِ : hum fi rahmātillah. 
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